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ABSTRAK 

 

Keterlambatan proyek konstruksi menjadi salah satu tantangan utama dalam 
mencapai efisiensi pelaksanaan dan pengendalian biaya. Proyek pembangunan 
Gedung SD Negeri 4 Blahkiuh mengalami keterlambatan karena kurangnya tenaga 
kerja dan kendala pengadaan material. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan biaya dan waktu yang dihasilkan dari masing-masing metode serta 
mengidentifikasi strategi percepatan yang paling efektif dan efisien. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan dua metode percepatan 
pelaksanaan proyek, yaitu penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga 
kerja, dengan pendekatan Time Cost Trade Off (TCTO). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa percepatan dengan penambahan tenaga kerja menghasilkan 
total biaya yang lebih rendah dibandingkan lembur, yakni Rp 2,424,573,577.59 
(naik 7.11%) dibandingkan biaya lembur 4 jam sebesar Rp 2,464,525,587.40 (naik 
8.87%). Dari sisi durasi, penambahan tenaga kerja mampu mempersingkat waktu 
hingga 18 hari (10%), sedangkan lembur hanya mampu memangkas 13 hari 
(7,22%). Berdasarkan hasil scoring tiga skenario bobot (durasi-biaya-seimbang), 
metode percepatan dengan penambahan tenaga kerja Tipe 4 dinilai paling optimal.  
 

Kata kunci: Percepatan, Time Cost Trade Off, Lembur, Tenaga, Waktu. 
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ABSTRACT 

Construction project delays are one of the main challenges in achieving 

implementation efficiency and cost control. The construction project for SD Negeri 

4 Blahkiuh experienced delays due to a shortage of labor and material procurement 

constraints. This study aims to determine the differences in costs and time resulting 

from each method and to identify the most effective and efficient acceleration 

strategies. Therefore, this study was conducted to compare two project acceleration 

methods: increasing working hours (overtime) and adding labor, using the Time 

Cost Trade Off (TCTO) approach. The analysis results show that acceleration 

through the addition of labor results in lower total costs compared to overtime, 

namely IDR 2,424,573,577.59 (an increase of 7.11%) compared to the cost of 4 

hours of overtime, which is IDR 2,464,525,587.40 (an increase of 8.87%). In terms 

of duration, increasing the workforce can shorten the time by 18 days (10%), while 

overtime can only reduce it by 13 days (7.22%). Based on the scoring results of the 

three weighted scenarios (duration-cost-balance), the acceleration method with an 

increase in the workforce of Type 4 is considered the most optimal. 

Keywords: Acceleration, Time Cost Trade Off, Overtime, Labor, Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah penduduk serta 

kebutuhan akan fasilitas umum, termasuk infrastruktur pendidikan, menjadi 

perhatian utama. Salah satu wilayah yang menghadapi kebutuhan mendesak akan 

fasilitas pendidikan adalah Desa Blahkiuh, di mana pertumbuhan jumlah siswa 

tidak diimbangi dengan ketersediaan ruang belajar yang memadai. Oleh karena itu, 

pembangunan SD Negeri 4 Blakiuh menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 

akses pendidikan serta kualitas sumber daya manusia di wilayah tersebut. Dalam 

pelaksanaan proyek pembangunan SD Negeri 4 Blahkiuh, terdapat berbagai 

kendala yang sering menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek. Faktor-

faktor seperti cuaca yang tidak menentu, kondisi geografis yang menantang, 

keterbatasan material konstruksi, serta kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja 

lokal yang kompeten menjadi tantangan utama dalam memastikan proyek selesai 

tepat waktu. 

Untuk mengatasi permasalahan keterlambatan tersebut, diperlukan strategi 

percepatan proyek yang efektif. Terdapat dua alternatif utama dalam upaya 

percepatan proyek, yaitu penambahan jam kerja (lembur) atau penambahan jumlah 

tenaga kerja. Pemilihan metode percepatan harus mempertimbangkan efisiensi 

biaya dan produktivitas pekerja[1]. 

Dalam menganalisis alternatif percepatan tersebut, metode Time Cost Trade 

Off (TCTO) dapat digunakan sebagai alat analisis yang efektif. Metode ini 

memungkinkan evaluasi sistematis terhadap pertukaran waktu dan biaya melalui 

analisis jalur kritis (critical path) pada diagram perencanaan jaringan kerja 

(network planning). Metode ini membantu mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 

yang dapat dipercepat dengan dampak biaya minimal[2]. 
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Namun, tantangan percepatan proyek konstruksi tidak sesederhana sekadar 

menambah jam kerja atau tenaga. Setiap strategi memiliki konsekuensi ekonomis 

dan operasional yang kompleks. Penambahan jam kerja dan tenaga kerja tidak 

hanya sekadar perhitungan matematis, melainkan melibatkan berbagai faktor kritis 

seperti produktivitas, kualitas pekerjaan, dan dampak biaya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam artikel yang berjudul "Optimasi Biaya dan Waktu Proyek 

Konstruksi dengan Lembur dan Penambahan Tenaga Kerja" karya Dinda Fardila 

dan Nurr Robbyatul Adwayah, strategi percepatan seperti penambahan jam kerja 

(lembur) sering kali meningkatkan biaya langsung akibat tambahan upah lembur, 

sementara di sisi lain produktivitas pekerja cenderung menurun seiring 

bertambahnya jam kerja. Selain itu, artikel tersebut juga menerangkan bahwa 

penambahan tenaga kerja dapat menjadi alternatif yang lebih efisien dibandingkan 

lembur, namun tetap perlu mempertimbangkan ruang kerja yang tersedia serta 

pengawasan yang memadai, karena ruang kerja yang terlalu sesak dapat 

menurunkan produktivitas pekerja[3]. Kemampuan manajemen proyek untuk 

memahami secara mendalam variasi biaya dan efektivitas masing-masing 

pendekatan akan menentukan keberhasilan penyelesaian proyek tepat waktu. 

Faktor-faktor seperti tingkat upah, kapasitas fisik pekerja, dan kompleksitas 

pekerjaan konstruksi menjadi pertimbangan penting dalam memilih strategi 

percepatan yang paling optimal. 

Studi kasus penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung SD 

Negeri 4 Blahkiuh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Berdasarkan data 

lapangan proyek, Permasalahan pada Proyek Pembangunan Gedung SD Negeri 4 

Blahkiuh mengalami keterlambatan pada pelaksanaannya di minggu ke 16 sebesar 

6,070% dari target rencana 65,11% sedangkan realisasi 59,03%, pada minggu ke 

20 terlambat sebesar 1,338% dari target rencana 86,93% realisasi 85,59%, pada 

minggu ke 21 terlambat sebesar 1,847% dari target rencana 91,94% realisasi 

90,10%, pada minggu ke 22 terlambat sebesar 1,524% dari target rencana 95,23% 

realisasi 93,70%  diakibatkan oleh kurangnya tenaga kerja dan terlambatnya 

penyuplai bahan ke lapangan. Keterlambatan tersebut dapat mempengaruhi 

pekerjaan selanjutnya Untuk mengatasi keterlambatan tersebut, diperlukan upaya 

percepatan penyelesaian proyek dengan menggunakan Metode Time Cost Trade 
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Off. ini memerlukan upaya strategis untuk memastikan kemajuan progres sesuai 

rencana awal. Antisipasi dini terhadap potensi keterlambatan proyek diperlukan 

guna menjamin penyediaan fasilitas pendidikan yang sangat dibutuhkan di kawasan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

pada Proyek Pembangunan Gedung SD Negeri 4 Blahkiuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu pada penambahan jam kerja serta 

penambahan tenaga kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Seberapa besar perbandingan biaya antara penambahan jam kerja dan 

penambahan tenaga kerja? 

b. Seberapa besar perbedaan waktu penyelesaian proyek antara penambahan 

jam kerja dan penambahan tenaga kerja? 

c. Metode mana yang lebih efektif dan efisien untuk mempercepat proyek 

konstruksi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis besar perbandingan biaya antara penambahan jam kerja dan 

penambahan tenaga kerja 

b. Menganalisis besar perbedaan waktu penyelesaian proyek antara kedua 

metode 

c. Untuk mengetahui metode yang lebih efektif dan efisien untuk 

mempercepat proyek konstruksi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

metode percepatan proyek konstruksi dalam praktik nyata, mengembangkan 

kemampuan analisis dalam membandingkan efektivitas dan efisiensi 
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berbagai metode percepatan proyek, serta memberikan pengalaman dalam 

melakukan penelitian yang berfokus pada optimalisasi waktu dan biaya 

proyek konstruksi. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan studi kasus 

yang dapat digunakan dalam pengajaran mata kuliah manajemen 

konstruksi, khususnya terkait manajemen waktu dan biaya proyek. Selain 

itu, penelitian ini dapat meningkatkan kerja sama antara institusi pendidikan 

dengan industri konstruksi melalui penelitian yang relevan dengan 

kebutuhan praktis di lapangan, serta mendorong pengembangan kurikulum 

yang selaras dengan praktik terkini dalam manajemen proyek konstruksi di 

Bali Selatan. 

c. Bagi Penyedia Jasa Konstruksi 

Penelitian ini diharapkan memberikan analisis komprehensif tentang 

perbandingan biaya dan waktu antara metode penambahan jam kerja dan 

penambahan tenaga kerja, serta menyediakan data dan analisis yang dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan metode 

percepatan proyek yang optimal. Penelitian ini juga mendorong efisiensi 

dalam praktik konstruksi melalui pemilihan metode percepatan yang tepat 

sesuai dengan karakteristik proyek, meningkatkan pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dalam upaya 

percepatan proyek konstruksi, serta memberikan rekomendasi praktis untuk 

optimalisasi penggunaan sumber daya manusia dalam proyek konstruksi di 

Bali Selatan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dibutuhkan sebagai batasan agar 

pembahasan tidak keluar dari tujuan awal penelitian. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Analisis waktu dan biaya dibatasi pada pekerjaan yang berada pada jalur 

kritis proyek, khususnya pada pekerjaan struktur bangunan. 



5 

 

 

b. Perhitungan jam kerja normal yang digunakan adalah 8 jam per hari dengan 

7 hari kerja per minggu, sedangkan penambahan jam kerja (lembur) dibatasi 

maksimal 4 jam per hari. 

c. Penambahan tenaga kerja dibatasi maksimal 50% dari jumlah pekerja 

normal dengan asumsi tingkat produktivitas yang sama. 

d. Perhitungan biaya tenaga kerja mengacu pada standar upah yang berlaku di 

wilayah Bali Selatan untuk periode tahun 2024. 

e. Faktor eksternal seperti cuaca, kondisi geografis, ketersediaan material dan 

peralatan dianggap dalam kondisi normal dan tidak mempengaruhi 

produktivitas secara signifikan. 

f. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data proyek yang sedang 

berjalan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan Time Cost Trade Off 

(TCTO) terhadap dua metode percepatan proyek konstruksi, yaitu 

penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perbandingan Biaya 

Metode percepatan proyek melalui penambahan tenaga kerja 

menghasilkan total biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan 

metode penambahan jam kerja (lembur). Biaya percepatan dengan 

lembur 4 jam mencapai Rp. 2,464,525,587.40 (atau naik sekitar 8.87% 

lebih tinggi dari kondisi normal), sedangkan tipe percepatan dengan 

penambahan tenaga kerja paling tinggi (Tipe 4) hanya sebesar Rp 

2,424,573,577.59 (atau naik sekitar 7.11% dari kondisi normal).  

2. Perbedaan Waktu Penyelesaian 

Penambahan tenaga kerja juga terbukti lebih efektif dalam 

mempercepat durasi proyek. Metode ini mampu memangkas waktu 

hingga 18 hari (menjadi 162 hari, atau berkurang sekitar 10%), 

sedangkan metode lembur maksimal hanya dapat mempercepat hingga 

13 hari (menjadi 167 hari, atau sekitar 7.22% durasi awal). Dengan 

demikian, tenaga kerja memiliki dampak percepatan waktu yang lebih 

besar dibandingkan lembur.  

3. Metode yang Paling Efektif dan Efisien 

Berdasarkan perbandingan antara penambahan jam kerja dan 

penambahan tenaga kerja, metode percepatan melalui penambahan 

tenaga kerja Tipe 4 terbukti lebih efektif dan efisien. Hal ini ditunjukkan 

dengan penurunan durasi yang lebih besar dengan persentase kenaikan 

biaya yang lebih kecil dibandingkan metode penambahan jam kerja. 

Dengan demikian, penambahan tenaga kerja lebih optimal, khususnya 

pada proyek dengan target waktu yang ketat. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

dan batasan yang berbeda, seperti memperluas cakupan ke pekerjaan 

non-struktural serta mengkaji metode percepatan lainnya seperti fast 

tracking dan overlapping schedule untuk menilai efektivitasnya. 

Selain itu, batasan penambahan tenaga kerja sebesar 50% dalam 

penelitian ini juga dapat diuji kembali, misalnya dengan skenario 

penambahan hingga 100% atau menggunakan pendekatan yang 

lebih dinamis sesuai kondisi riil di lapangan. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana percepatan dapat dilakukan secara 

maksimal tanpa mengganggu produktivitas dan efisiensi proyek. 

 

2. Melakukan evaluasi terhadap produktivitas tenaga kerja aktual serta 

dampak kualitas pekerjaan akibat penambahan jam kerja atau 

jumlah pekerja juga dapat menjadi fokus kajian lanjutan, agar hasil 

penelitian mencakup berbagai aspek penting dan lebih sesuai dengan 

kondisi lapangan yang dinamis. 
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